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Coffee agroforestry integrates coffee crops with shade trees and 
intercrops and can provide a structurally complex land-use system that 
supports ecological functions and diversified production. This study 
analysed the vegetation structure and composition of a multistrata 
coffee agroforestry system managed by the Lompobattang Forest 
Farmer Group in Manimbahoi Village, Parigi District, Gowa Regency, 
Indonesia. A quantitative descriptive approach was employed using 
field observations in six 20 m × 20 m plots. Data were collected through 
vegetation identification, measurements of shade-tree structure, and 
documentation of spatial planting patterns. The results showed that the 
coffee agroforestry system exhibited a randomly mixed multistrata 
configuration in which coffee plants, shade trees, and intercrops 
occurred within the same land units. Five shade-tree species were 
recorded, namely Leucaena leucocephala, Syzygium aromaticum, 
Toona sureni, Persea americana, and Erythrina variegata, comprising 
22 individuals across the observation plots. The vertical vegetation 
structure was predominantly characterised by Stratum C, whereas E. 
variegata reached Stratum B, with a maximum recorded height of 29 
m. Two intercrop species, Amorphophallus muelleri and Pennisetum 
purpureum, were also recorded within the system. The coexistence of 
coffee plants, shade trees, and intercrops demonstrates the structural 
heterogeneity of the multistrata agroforestry system and indicates its 
potential to support diversified production and ecologically oriented 
land management. These findings provide baseline information for 
improving vegetation management and strengthening the 
sustainability of coffee-based agroforestry within social forestry areas. 

KEYWORDS: coffee agroforestry; multistrata system; shade 
trees; vegetation structure; social forestry 

INTISARI 

Agroforestri kopi merupakan sistem pengelolaan lahan yang 
mengintegrasikan tanaman kopi dengan pohon penaung dan 
tanaman sela sehingga membentuk struktur vegetasi yang 
beragam dan mendukung diversifikasi fungsi lahan. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis struktur dan komposisi vegetasi pada 
sistem agroforestri kopi multistrata yang dikelola oleh 
Kelompok Tani Hutan Lompobattang di Desa Manimbahoi, 
Kecamatan Parigi, Kabupaten Gowa. Penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif melalui observasi lapangan 
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pada enam plot berukuran 20 m × 20 m. Data dikumpulkan 
melalui identifikasi vegetasi, pengukuran struktur pohon 
penaung, serta dokumentasi pola tanam dan stratifikasi vertikal 
vegetasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
agroforestri kopi membentuk konfigurasi multistrata dengan 
pola campuran acak yang mengintegrasikan tanaman kopi, 
pohon penaung, dan tanaman sela dalam satu unit lahan. Lima 
jenis pohon penaung teridentifikasi, yaitu Leucaena 
leucocephala, Syzygium aromaticum, Toona sureni, Persea 
americana, dan Erythrina variegata, dengan total 22 individu 
yang tersebar pada enam plot pengamatan. Struktur vertikal 
vegetasi didominasi oleh Stratum C, sedangkan E. variegata 
mencapai Stratum B dengan tinggi maksimum 29 m. Dua jenis 
tanaman sela, yaitu Amorphophallus muelleri dan Pennisetum 
purpureum, juga ditemukan dalam sistem agroforestri tersebut. 
Keberadaan tanaman kopi, pohon penaung, dan tanaman sela 
menunjukkan heterogenitas struktur vegetasi serta diversifikasi 
komponen penyusun agroforestri. Temuan ini memberikan 
informasi dasar bagi pengelolaan vegetasi dan pengembangan 
sistem agroforestri kopi multistrata yang lebih berkelanjutan 
pada kawasan perhutanan sosial. 

KATA KUNCI: agroforestri kopi; pohon penaung; struktur 
vegetasi; stratifikasi vertikal; perhutanan sosial 

PENDAHULUAN 

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengintegrasikan komponen 

pepohonan dengan tanaman pertanian dan/atau ternak dalam satu unit pengelolaan untuk 

mempertahankan fungsi produksi sekaligus fungsi ekologis lahan (Latuamury, 2020). Sistem ini 

berkembang luas di wilayah tropis karena mampu menyediakan berbagai manfaat ekologis, 

ekonomi, dan sosial melalui diversifikasi komponen vegetasi dan pemanfaatan ruang secara vertikal 

maupun horizontal (Raj et al., 2024). Dalam konteks pengelolaan sumber daya alam, agroforestri 

tidak hanya dipandang sebagai teknik budidaya, tetapi juga sebagai pendekatan pengelolaan 

bentang lahan yang dapat menjembatani kepentingan produksi dengan konservasi lingkungan 

(Fikry & Sarjan, 2024). 

Agroforestri berbasis kopi merupakan salah satu bentuk pengelolaan lahan yang banyak 

berkembang di kawasan tropis karena mengombinasikan tanaman kopi dengan berbagai jenis 

pohon penaung dan tanaman lainnya dalam satu sistem produksi (Hoi et al., 2020). Keberadaan 

pohon penaung dapat memengaruhi intensitas cahaya, kelembapan tanah, siklus hara, stabilitas 

mikroklimat, dan perlindungan permukaan tanah dari proses erosi, sehingga keberadaannya 

menjadi komponen penting dalam pengelolaan agroekosistem kopi (Jose, 2009; Hairiah et al., 2020; 

Bote & Struik, 2021). Pada sistem multistrata, perbedaan tinggi dan posisi tajuk antara tanaman kopi, 

pohon penaung, serta tanaman sela membentuk struktur vegetasi vertikal yang lebih kompleks. 
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Struktur tersebut berpotensi mendukung konservasi tanah, keanekaragaman hayati, dan 

penyimpanan karbon dibandingkan sistem budidaya yang lebih sederhana (Mbow et al., 2014; 

Campera et al., 2022; Zewdie et al., 2022). 

Dalam konteks perhutanan sosial, agroforestri semakin penting karena dapat menyediakan 

ruang bagi masyarakat untuk mengintegrasikan produksi komoditas dengan pemeliharaan fungsi 

ekologis kawasan. Sistem agroforestri juga berpotensi memperkuat diversifikasi sumber 

penghidupan dan meningkatkan kapasitas adaptif masyarakat terhadap perubahan lingkungan dan 

iklim (Abebaw et al., 2025). Hikmah dkk. (2025) menunjukkan bahwa pengelolaan agroforestri 

berbasis Kelompok Tani Hutan memiliki peran dalam mendukung keberlanjutan ekologis sekaligus 

penguatan kelembagaan masyarakat pada kawasan perhutanan sosial di Sulawesi Selatan. Sejalan 

dengan itu, Ariandi dkk. (2025) menunjukkan bahwa pemilihan pola agroforestri yang sesuai 

dengan kondisi biofisik lahan dapat membantu mempertahankan keseimbangan antara fungsi 

produksi dan konservasi pada kawasan yang dikelola masyarakat (Tilden et al., 2024; Pramulya et 

al., 2025). 

Salah satu praktik tersebut dijumpai pada sistem agroforestri kopi yang dikelola oleh 

Kelompok Tani Hutan Lompobattang di Desa Manimbahoi, Kecamatan Parigi, Kabupaten Gowa, 

Sulawesi Selatan. Sistem ini mengombinasikan tanaman kopi dengan beberapa jenis pohon 

penaung, antara lain Toona sureni, Leucaena leucocephala, Persea americana, dan Erythrina 

variegata, serta tanaman sela dalam satu unit pengelolaan. Kombinasi tersebut menghasilkan 

konfigurasi vegetasi dengan perbedaan komposisi jenis dan posisi vertikal tajuk. Pemilihan jenis 

tanaman dalam agroforestri pada umumnya tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi biofisik lahan, 

tetapi juga oleh pengetahuan lokal, preferensi rumah tangga, fungsi ekonomi tanaman, dan 

pengalaman pengelolaan masyarakat (Mishra & Mishra, 2017). 

Berbagai penelitian mengenai agroforestri kopi telah banyak membahas aspek produktivitas, 

fungsi ekologis, konservasi tanah, keanekaragaman hayati, dan manfaat ekonomi (Jose, 2009; Mbow 

et al., 2014). Namun, informasi empiris mengenai komposisi jenis, struktur vertikal vegetasi, 

stratifikasi tajuk, dan pola penanaman pada sistem agroforestri kopi multistrata yang dikelola pada 

tingkat Kelompok Tani Hutan masih belum terdokumentasi secara memadai, khususnya dalam 

konteks pengelolaan perhutanan sosial di Kabupaten Gowa. Informasi tersebut penting karena 

struktur dan komposisi vegetasi menentukan tingkat kompleksitas sistem agroforestri serta 

memberikan dasar ekologis bagi evaluasi dan pengembangan praktik pengelolaan lahan yang lebih 

adaptif dan berkelanjutan (Tesfa et al., 2025; Asanok et al., 2024). 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris melalui karakterisasi struktur vegetasi pada 

agroforestri kopi multistrata yang dikelola oleh Kelompok Tani Hutan Lompobattang, dengan 

menelaah komposisi vegetasi, pola tanam, keberadaan pohon penaung dan tanaman sela, serta 

stratifikasi vertikal tajuk. Pendekatan tersebut memberikan informasi dasar mengenai organisasi 

vegetasi pada sistem agroforestri lokal yang berkembang dalam konteks perhutanan sosial. Oleh 



e-ISSN : 2746 – 7155 

p-ISSN : 1978 – 4996 

®2026 Jurusan Kehutanan Universitas Pattimura 

Jurnal Makila, Vol. 20 (2) 2026: 392-408 
Struktur dan Keanekaragaman Vegetasi pada Sistem Agroforestri Kopi Multistrata di Kabupaten Gowa, 

Sulawesi Selatan 

395 

 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur dan komposisi vegetasi pada sistem 

agroforestri kopi multistrata yang dikelola oleh Kelompok Tani Hutan Lompobattang di Desa 

Manimbahoi, Kecamatan Parigi, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.  

METODE PENELITIAN 

Prosedur Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2026 di lahan agroforestri kopi yang dikelola oleh 

anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Lompobattang, Desa Manimbahoi, Kecamatan Parigi, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive berdasarkan 

keberadaan sistem agroforestri kopi yang mengombinasikan tanaman kopi dengan pohon penaung 

dan tanaman sela dalam satu unit pengelolaan. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif berbasis observasi lapangan 

untuk mengkarakterisasi sistem agroforestri kopi multistrata yang dikelola oleh masyarakat. 

Pengamatan difokuskan pada komposisi jenis vegetasi, konfigurasi pola tanam, keberadaan pohon 

penaung dan tanaman sela, serta struktur vertikal vegetasi berdasarkan tinggi pohon dan stratifikasi 

tajuk. Data primer diperoleh melalui identifikasi dan pengukuran vegetasi serta dokumentasi 

kondisi dan konfigurasi tanaman pada setiap plot pengamatan. Data sekunder berupa dokumen 

pendukung, literatur ilmiah, dan informasi kelembagaan KTH digunakan sebagai informasi 

pelengkap dalam mendeskripsikan konteks pengelolaan agroforestri di lokasi penelitian. 

Pengamatan Vegetasi 

Pengamatan vegetasi dilakukan pada enam plot berukuran 20 m × 20 m yang ditempatkan 

pada lahan agroforestri kopi yang dikelola oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Lompobattang di Desa 

Manimbahoi, Kecamatan Parigi, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Pengamatan difokuskan pada 

komponen vegetasi penyusun sistem agroforestri, meliputi tanaman kopi sebagai tanaman utama, 

pohon penaung, dan tanaman sela. Pada setiap plot dilakukan identifikasi jenis vegetasi, pencatatan 

keberadaan dan jumlah individu pohon penaung, serta dokumentasi distribusi dan konfigurasi 

tanaman untuk menggambarkan pola pencampuran antarkomponen vegetasi dalam sistem 

agroforestri. 

Struktur vertikal vegetasi diamati melalui pengukuran tinggi pohon penaung dan 

pengelompokan individu berdasarkan kelas stratifikasi tajuk yang digunakan dalam penelitian. 

Data tersebut digunakan untuk mengidentifikasi diferensiasi posisi vertikal pohon penaung serta 

mengkarakterisasi struktur multistrata pada sistem agroforestri kopi. Selain itu, keberadaan 

tanaman kopi dan tanaman sela pada setiap plot dicatat untuk menggambarkan komposisi vegetasi 

dan pemanfaatan ruang tumbuh pada lapisan bawah tegakan. 

Dokumentasi lapangan dilakukan untuk merekam kondisi aktual dan konfigurasi vegetasi 

pada setiap plot pengamatan. Seluruh data hasil pengamatan kemudian ditabulasi berdasarkan jenis 

tanaman, jumlah individu pohon penaung, distribusi antarplot, kisaran tinggi pohon, dan posisi 
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komponen vegetasi dalam sistem agroforestri. Data tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar 

untuk menganalisis komposisi vegetasi, pola tanam, serta struktur vertikal agroforestri kopi 

multistrata KTH Lompobattang. 

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengkarakterisasi komposisi vegetasi, 

struktur vertikal tajuk, serta konfigurasi tanaman pada sistem agroforestri kopi multistrata. 

Komposisi vegetasi dideskripsikan berdasarkan jenis dan jumlah individu pohon penaung serta 

keberadaan tanaman kopi dan tanaman sela pada plot pengamatan. Struktur vertikal vegetasi 

dianalisis berdasarkan distribusi tinggi pohon penaung ke dalam kelas stratifikasi tajuk sesuai 

kriteria yang digunakan dalam penelitian. 

Konfigurasi sistem agroforestri dianalisis berdasarkan hasil observasi terhadap 

pencampuran dan posisi relatif tanaman kopi, pohon penaung, dan tanaman sela pada setiap plot. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel, gambar, dan uraian deskriptif untuk menunjukkan 

karakteristik utama sistem agroforestri kopi multistrata yang dikelola oleh KTH Lompobattang. 

Interpretasi mengenai potensi fungsi ekologis komponen penyusun agroforestri dilakukan 

secara hati-hati dengan merujuk pada karakteristik vegetasi yang teramati dan literatur ilmiah yang 

relevan, serta tidak diperlakukan sebagai hasil pengukuran langsung apabila parameter ekologis 

tersebut tidak diukur dalam penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Pola Agroforestri Kopi Multistrata 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sistem agroforestri kopi yang dikelola oleh 

Kelompok Tani Hutan (KTH) Lompobattang di Desa Manimbahoi tersusun atas tanaman kopi, 

pohon penaung, dan tanaman sela yang tumbuh secara bersama dalam satu unit pengelolaan. 

Kombinasi tersebut membentuk konfigurasi vegetasi multistrata yang ditandai oleh perbedaan jenis, 

tinggi, dan posisi tajuk antar-komponen vegetasi. Keberadaan tanaman dengan karakter 

pertumbuhan yang berbeda menunjukkan pemanfaatan ruang tumbuh secara vertikal dan 

horizontal serta membentuk struktur vegetasi yang lebih heterogen dibandingkan sistem budidaya 

dengan satu lapisan tajuk. 

Secara struktural, pola agroforestri yang diamati dapat dikategorikan sebagai sistem 

campuran multistrata karena tanaman kopi menempati lapisan vegetasi yang lebih rendah, 

sedangkan pohon penaung berada pada lapisan tajuk yang lebih tinggi dan tanaman sela mengisi 

ruang tumbuh di antara komponen utama. Konfigurasi tersebut menunjukkan bahwa sistem 

agroforestri di lokasi penelitian tidak hanya tersusun berdasarkan satu jenis tanaman produksi, 

tetapi memadukan beberapa komponen vegetasi dengan fungsi dan posisi ruang yang berbeda. 
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Struktur seperti ini menjadi karakter penting agroforestri multistrata karena memungkinkan 

terjadinya pembagian ruang tumbuh antarkomponen tanaman di dalam satu unit lahan. 

Keberadaan pohon penaung merupakan komponen penting dalam pembentukan struktur 

vertikal sistem agroforestri kopi. Pada lokasi penelitian, pohon penaung membentuk lapisan tajuk 

di atas tanaman kopi sehingga berpotensi memengaruhi kondisi mikroklimat pada lapisan vegetasi 

di bawahnya. Dalam sistem agroforestri kopi, pohon penaung diketahui dapat mengurangi paparan 

radiasi matahari secara langsung, membantu mempertahankan kelembapan tanah, serta memasok 

bahan organik melalui serasah daun. Jose (2009) menjelaskan bahwa keberadaan komponen pohon 

dalam sistem agroforestri dapat meningkatkan fungsi ekologis melalui konservasi tanah, perbaikan 

siklus hara, dan peningkatan kompleksitas vegetasi. Dengan demikian, keberadaan beberapa jenis 

pohon penaung pada agroforestri KTH Lompobattang dapat dipandang sebagai komponen 

struktural yang berpotensi mendukung fungsi ekologis lahan, meskipun parameter mikroklimat 

dan sifat tanah tidak diukur secara langsung dalam penelitian ini (Jawo et al., 2024; Muñoz-Villers et 

al., 2025). 

Peranan tajuk penaung juga penting dalam konteks budidaya kopi di wilayah tropis. Bote 

dan Struik (2021) menunjukkan bahwa tingkat naungan dapat memengaruhi kondisi suhu, radiasi, 

dan lingkungan tumbuh tanaman kopi. Oleh karena itu, konfigurasi tajuk bertingkat yang 

ditemukan pada agroforestri KTH Lompobattang menunjukkan adanya karakter struktural yang 

secara teoritis dapat membantu menciptakan kondisi lingkungan tumbuh yang lebih terlindungi 

bagi tanaman kopi. Namun, besarnya pengaruh tersebut memerlukan pengukuran mikroklimat 

secara langsung sehingga pada penelitian ini interpretasi dibatasi pada karakteristik struktur 

vegetasi yang teramati (Tilden et al., 2024). 

Secara keseluruhan, karakteristik utama sistem agroforestri kopi KTH Lompobattang 

terletak pada integrasi tanaman kopi, pohon penaung, dan tanaman sela dalam konfigurasi vegetasi 

bertingkat. Pola tersebut menghasilkan heterogenitas struktur vertikal dan komposisi tanaman yang 

menjadi ciri penting sistem agroforestri multistrata. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

agroforestri di tingkat KTH tidak hanya berorientasi pada keberadaan tanaman kopi sebagai 

komoditas utama, tetapi juga mempertahankan berbagai komponen vegetasi yang dapat 

mendukung diversifikasi pemanfaatan lahan dan berpotensi memperkuat fungsi ekologis kawasan 

perhutanan sosial. 

Komposisi Jenis Tanaman 

Pohon Penaung 

Hasil pengamatan pada enam plot menunjukkan bahwa sistem agroforestri kopi KTH 

Lompobattang memiliki lima jenis pohon penaung, yaitu lamtoro (Leucaena leucocephala), cengkeh 

(Syzygium aromaticum), suren (Toona sureni), alpukat (Persea americana), dan dadap duri (Erythrina 

variegata). Berdasarkan distribusi antarplot, alpukat memiliki sebaran paling luas karena ditemukan 

pada lima dari enam plot pengamatan (P1, P2, P3, P4, dan P6), sedangkan suren ditemukan pada 
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empat plot (P2, P4, P5, dan P6). Suren memiliki jumlah individu tertinggi berdasarkan data pada 

Tabel 1, diikuti oleh alpukat, yang disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi pohon penaung pada sistem agroforestri kopi KTH Lompobattang 

No. Jenis pohon 
penaung 

Nama ilmiah Jumlah 
individu 

Plot 
pengamatan 

Potensi peran dalam 
sistem agroforestri 

1 Lamtoro Leucaena 
leucocephala 

5 P1, P3, P6 Pohon penaung 
leguminosa dan sumber 
biomassa 

2 Cengkeh Syzygium 
aromaticum 

2 P2 Pohon penaung sekaligus 
tanaman produksi 

3 Suren Toona sureni 8 P2, P4, P5, P6 Pembentuk tajuk penaung 
dan komponen pohon 
berkayu 

4 Alpukat Persea 
americana 

6 P1, P2, P3, P4, 
P6 

Pohon penaung sekaligus 
penghasil buah 

5 Dadap duri Erythrina 
variegata 

5 P1 Pohon penaung 
leguminosa dan sumber 
biomassa 

Keterangan: data lapangan, 2026. Jumlah individu harus diverifikasi kembali terhadap data primer karena 
nilai pada tabel saat ini berjumlah 26 individu. 

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa pohon penaung pada agroforestri kopi KTH 

Lompobattang tidak tersusun oleh satu jenis, tetapi terdiri atas beberapa spesies dengan karakter 

pertumbuhan dan potensi pemanfaatan yang berbeda. Suren mempunyai jumlah individu tertinggi, 

sedangkan alpukat menunjukkan distribusi spasial paling luas berdasarkan jumlah plot tempat 

spesies tersebut ditemukan. Keberadaan kedua jenis tersebut memperlihatkan bahwa struktur 

pohon penaung terdiri atas kombinasi pohon berkayu dan tanaman penghasil buah, sehingga sistem 

agroforestri memiliki komponen yang berpotensi menjalankan fungsi penaungan sekaligus 

menyediakan produk tambahan (Asanok et al., 2024). 

Lamtoro dan dadap duri merupakan komponen pohon leguminosa yang dapat memberikan 

karakter fungsional berbeda dalam sistem agroforestri. Secara ekologis, pohon leguminosa 

berpotensi memberikan masukan biomassa melalui serasah dan berkontribusi terhadap dinamika 

nitrogen tanah melalui kemampuan fiksasi nitrogen. Hairiah et al. (2020) menjelaskan bahwa 

keberadaan pohon leguminosa dalam sistem agroforestri dapat mendukung perbaikan kualitas 

tanah dan keberlanjutan produktivitas lahan. Namun, karena kandungan nitrogen dan sifat kimia 

tanah tidak diukur dalam penelitian ini, kontribusi tersebut diposisikan sebagai potensi fungsi 

ekologis berdasarkan karakteristik jenis, bukan sebagai efek yang terukur secara langsung pada 

lokasi penelitian. 

Tanaman Sela 

Selain tanaman kopi dan pohon penaung, dua jenis tanaman sela ditemukan pada sistem 

agroforestri KTH Lompobattang, yaitu porang (Amorphophallus muelleri) dan rumput gajah 

(Pennisetum purpureum). Porang ditemukan pada lima dari enam plot pengamatan (P1, P2, P3, P4, 

dan P6), sedangkan rumput gajah ditemukan pada tiga plot (P4, P5, dan P6). Kedua jenis ditemukan 
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secara bersamaan pada P4 dan P6. Distribusi ini menunjukkan bahwa ruang bawah tegakan 

agroforestri dimanfaatkan untuk penanaman komponen vegetasi selain kopi dan pohon penaung. 

Tabel 2. Komposisi tanaman sela pada sistem agroforestri kopi KTH Lompobattang 

No. Jenis 
tanaman sela 

Nama ilmiah Plot 
pengamatan 

Potensi pemanfaatan dalam 
sistem agroforestri 

1 Porang Amorphophallus 
muelleri 

P1, P2, P3, P4, 
P6 

Pemanfaatan ruang bawah tegakan 
dan komoditas tambahan 

2 Rumput 
gajah 

Pennisetum 
purpureum 

P4, P5, P6 Penutup tanah dan sumber pakan 
ternak 

Keterangan: data lapangan, 2026. 

Keberadaan porang pada sebagian besar plot menunjukkan pemanfaatan ruang bawah 

tajuk untuk komponen tanaman tambahan. Karakter pertumbuhan porang yang dapat berkembang 

pada kondisi ternaungi membuat tanaman ini relevan sebagai salah satu komponen bawah dalam 

konfigurasi agroforestri multistrata. Sementara itu, rumput gajah menambah keragaman 

pemanfaatan ruang bawah tegakan dan berpotensi menyediakan biomassa yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Dengan demikian, keberadaan tanaman sela memperlihatkan 

bahwa sistem agroforestri yang diamati tidak hanya tersusun atas hubungan kopi–pohon penaung, 

tetapi juga mencakup komponen bawah tegakan yang memperluas diversifikasi penggunaan lahan. 

Secara konseptual, diversifikasi komponen tanaman dalam agroforestri dapat memperluas 

sumber produksi dan mengurangi ketergantungan rumah tangga terhadap satu komoditas. Mbow 

et al. (2014) menunjukkan bahwa keragaman komponen dalam sistem agroforestri dapat 

berkontribusi terhadap ketahanan penghidupan masyarakat pedesaan. Dalam konteks penelitian 

ini, implikasi tersebut harus dipahami sebagai potensi sistem berdasarkan konfigurasi vegetasi yang 

ditemukan, karena pendapatan dan ketahanan ekonomi rumah tangga tidak dianalisis secara 

langsung (Chemeda et al., 2024; Lalani et al., 2024). 

Tanaman Utama 

Tanaman utama pada sistem agroforestri KTH Lompobattang terdiri atas kopi arabika 

(Coffea arabica) dan kopi robusta (Coffea canephora). Kedua jenis kopi tersebut dibudidayakan bersama 

pohon penaung dan tanaman sela sehingga membentuk sistem dengan beberapa komponen 

vegetasi pada posisi vertikal dan fungsi pemanfaatan yang berbeda. Integrasi tersebut menjadi dasar 

karakterisasi sistem sebagai agroforestri kopi multistrata. 

Tabel 3. Komponen vegetasi penyusun sistem agroforestri kopi multistrata KTH Lompobattang 
Komponen 

vegetasi 

Jenis tanaman Posisi/peran dalam konfigurasi agroforestri 

Tanaman 

utama 

Kopi arabika (Coffea arabica) Komoditas kopi utama dalam sistem agroforestri 

Tanaman 

utama 

Kopi robusta (Coffea 

canephora) 

Komoditas kopi utama dalam sistem agroforestri 

Pohon penaung Suren, alpukat, lamtoro, 

dadap duri, dan cengkeh 

Membentuk lapisan tajuk di atas tanaman kopi dan 

menambah komponen pohon pada sistem 
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Tanaman sela Porang dan rumput gajah Mengisi sebagian ruang bawah tegakan dan 

mendiversifikasi komponen tanaman 

Sumber: data primer setelah diolah, 2026. 
Keberadaan dua jenis kopi bersama lima jenis pohon penaung dan dua jenis tanaman sela 

memperlihatkan heterogenitas komposisi vegetasi pada sistem agroforestri KTH Lompobattang. 

Kombinasi komponen tersebut menghasilkan struktur pengelolaan yang lebih beragam daripada 

sistem yang hanya terdiri atas tanaman kopi dan satu jenis penaung. Dalam sistem kopi bernaungan, 

keberadaan berbagai komponen pohon dapat memengaruhi lingkungan tumbuh dan menyediakan 

fungsi produksi maupun ekologis yang berbeda (Vaast et al., 2016). Namun, karena penelitian ini 

tidak menggunakan sistem monokultur sebagai pembanding dan tidak mengukur fungsi ekosistem 

secara langsung, temuan tersebut terutama menunjukkan karakter komposisi dan kompleksitas 

struktur vegetasi, bukan bukti langsung mengenai keunggulan ekologis sistem terhadap budidaya 

monokultur (Wynter et al., 2025; Anhar et al., 2025). 

Secara keseluruhan, komposisi tanaman pada agroforestri kopi KTH Lompobattang 

menunjukkan integrasi antara tanaman produksi utama, pohon penaung, dan tanaman sela dalam 

satu unit pengelolaan. Heterogenitas tersebut menjadi karakter utama sistem agroforestri 

multistrata di lokasi penelitian dan memberikan dasar empiris untuk analisis lebih lanjut mengenai 

stratifikasi vertikal vegetasi serta implikasinya terhadap pengelolaan agroforestri pada kawasan 

perhutanan sosial.. 

Pola Tanam 

Hasil pengamatan pada enam plot menunjukkan bahwa sistem agroforestri kopi KTH 

Lompobattang memiliki pola tanam campuran tidak beraturan yang ditandai oleh keberadaan 

tanaman kopi, beberapa jenis pohon penaung, dan tanaman sela dalam satu unit pengelolaan tanpa 

susunan barisan yang seragam. Konfigurasi tanaman berbeda antarplot, baik dalam jenis maupun 

posisi relatif komponen vegetasi, sehingga menunjukkan heterogenitas pola pengelolaan pada 

tingkat lahan. Tanaman kopi menjadi komponen produksi utama, sedangkan pohon penaung dan 

tanaman sela menempati posisi yang berbeda di dalam unit agroforestri. Pola tersebut menunjukkan 

pemanfaatan ruang tumbuh secara horizontal yang beragam, sedangkan karakter multistrata secara 

vertikal ditunjukkan oleh perbedaan tinggi dan posisi tajuk antarkomponen vegetasi  (Tesfa et al., 

2025). Representasi konfigurasi tanaman pada enam plot disajikan pada Gambar 1. 

Perbedaan konfigurasi antarplot menunjukkan bahwa pola agroforestri KTH Lompobattang 

tidak bersifat homogen. Beberapa plot memiliki kombinasi tanaman kopi dan pohon penaung yang 

lebih beragam, sedangkan plot lainnya juga mengintegrasikan tanaman sela berupa porang 

(Amorphophallus muelleri) dan rumput gajah (Pennisetum purpureum). Berdasarkan data komposisi 

pohon penaung, alpukat (Persea americana) mempunyai distribusi antarplot paling luas, sedangkan 

suren (Toona sureni) memiliki jumlah individu tertinggi berdasarkan pencatatan pada plot 

pengamatan. Keberadaan berbagai jenis pohon tersebut memperlihatkan bahwa lapisan penaung 
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tidak dibentuk oleh satu spesies, tetapi oleh kombinasi beberapa jenis pohon dengan karakter 

pertumbuhan dan potensi pemanfaatan yang berbeda. 

 

 
Gambar 1. Representasi skematik pola tanam pada enam plot sistem agroforestri kopi KTH Lompobattang.  

Sumber: Data primer diolah, 2026. 

Secara ekologis, keberadaan pohon penaung dalam konfigurasi tersebut berpotensi 

memengaruhi kondisi lingkungan tumbuh tanaman kopi melalui modifikasi tutupan tajuk, radiasi 

matahari, dan masukan serasah. Suren dan alpukat membentuk komponen pohon berkayu pada 

beberapa plot, sedangkan lamtoro (Leucaena leucocephala) dan dadap duri (Erythrina variegata) 

merupakan leguminosa yang secara fungsional berpotensi berkontribusi terhadap dinamika 

nitrogen dan masukan bahan organik melalui biomassa. Namun, karena mikroklimat, sifat tanah, 

dan laju erosi tidak diukur secara langsung dalam penelitian ini, fungsi-fungsi tersebut 

diperlakukan sebagai implikasi ekologis potensial berdasarkan karakteristik vegetasi dan dukungan 

literatur, bukan sebagai efek yang terukur pada lokasi penelitian. Jose (2009) menunjukkan bahwa 

integrasi komponen pohon dalam agroforestri dapat mendukung konservasi tanah, siklus hara, dan 

kompleksitas ekologis, sedangkan Hairiah et al. (2020) menekankan potensi pohon leguminosa 

dalam mendukung kualitas tanah pada sistem agroforestri (Jawo et al., 2024). 

Tanaman sela memperkuat heterogenitas konfigurasi sistem. Porang ditemukan pada P1, 

P2, P3, P4, dan P6, sedangkan rumput gajah ditemukan pada P4, P5, dan P6. Keberadaan kedua jenis 

tersebut menunjukkan pemanfaatan sebagian ruang bawah tegakan untuk komponen tanaman 

selain kopi. Dengan demikian, pola tanam yang ditemukan tidak hanya menggambarkan kombinasi 

antara kopi dan pohon penaung, tetapi juga integrasi tanaman bawah yang memperluas keragaman 

komponen produksi dalam satu unit lahan. 
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Kombinasi berbagai komponen vegetasi tersebut secara konseptual dapat meningkatkan 

diversifikasi pemanfaatan lahan dan mengurangi ketergantungan terhadap satu jenis komoditas. 

Mbow et al. (2014) menjelaskan bahwa diversifikasi tanaman dalam sistem agroforestri berpotensi 

mendukung ketahanan penghidupan masyarakat pedesaan dan meningkatkan kapasitas sistem 

dalam menghadapi perubahan lingkungan. Dalam konteks KTH Lompobattang, temuan penelitian 

ini terutama menunjukkan bahwa heterogenitas konfigurasi tanaman merupakan karakter penting 

sistem agroforestri kopi multistrata, sementara manfaat ekonomi, produktivitas, mikroklimat, dan 

fungsi konservasinya memerlukan pengukuran tersendiri untuk dapat dinilai secara kuantitatif 

(Chemeda et al., 2024; Lalani et al., 2024). 

Secara keseluruhan, pola tanam pada enam plot menunjukkan sistem agroforestri kopi 

dengan konfigurasi campuran tidak beraturan dan komposisi vegetasi yang bervariasi antarplot. 

Struktur tersebut mengintegrasikan tanaman kopi sebagai komponen utama, pohon penaung 

sebagai pembentuk lapisan tajuk, serta tanaman sela sebagai komponen bawah tegakan. Temuan ini 

memperkuat karakterisasi agroforestri KTH Lompobattang sebagai sistem multikomponen dengan 

heterogenitas horizontal yang jelas dan struktur vertikal yang selanjutnya dapat dievaluasi melalui 

analisis stratifikasi tajuk.  

Struktur Pohon Penaung 

Hasil pengamatan pada enam plot menunjukkan adanya variasi tinggi antarpohon penaung 

yang membentuk diferensiasi vertikal tajuk pada sistem agroforestri kopi KTH Lompobattang. 

Pohon penaung yang tercatat terdiri atas lamtoro (Leucaena leucocephala), cengkeh (Syzygium 

aromaticum), suren (Toona sureni), alpukat (Persea americana), dan dadap duri (Erythrina variegata). 

Berdasarkan pengukuran lapangan, tinggi pohon penaung berada pada kisaran 14–29 m. Variasi 

tersebut menunjukkan bahwa komponen pohon tidak menempati satu lapisan tajuk yang seragam, 

tetapi membentuk struktur vertikal yang menjadi salah satu karakter utama sistem agroforestri 

multistrata (Tesfa et al., 2025; Asanok et al., 2024). 

Tabel 4. Kisaran tinggi dan stratifikasi vertikal pohon penaung pada sistem agroforestri kopi KTH 
Lompobattang 

No. Jenis pohon penaung Nama ilmiah Kisaran tinggi (m) Stratum 

1 Lamtoro Leucaena leucocephala 15–19 C 

2 Cengkeh Syzygium aromaticum 18–20 C 

3 Suren Toona sureni 17–21 C 

4 Alpukat Persea americana 14–19 C 

5 Dadap duri Erythrina variegata 29 B 

Sumber: Data primer setelah diolah, 2026. 

Sebagian besar jenis pohon penaung memiliki tinggi pada rentang yang ditempatkan pada 

Stratum C berdasarkan klasifikasi stratifikasi yang digunakan dalam penelitian. Lamtoro memiliki 

kisaran tinggi 15–19 m, cengkeh 18–20 m, dan alpukat 14–19 m. Suren mempunyai kisaran 17–21 m 
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sehingga klasifikasi individunya perlu disesuaikan secara konsisten dengan batas tinggi setiap 

strata. Sementara itu, dadap duri tercatat mencapai tinggi 29 m dan ditempatkan pada Stratum B. 

Posisi vertikal tersebut menunjukkan bahwa E. variegata membentuk lapisan tajuk tertinggi di antara 

jenis pohon penaung yang diamati pada lokasi penelitian. 

Perbedaan tinggi antarjenis menunjukkan adanya diferensiasi ruang vertikal dalam sistem 

agroforestri kopi KTH Lompobattang. Pohon dengan tinggi yang berbeda membentuk lapisan tajuk 

pada posisi vertikal yang tidak seragam di atas tanaman kopi. Struktur tersebut memberikan bukti 

empiris terhadap karakter multistrata sistem agroforestri yang diamati, karena komponen 

vegetasinya menempati posisi vertikal yang berbeda dalam satu unit pengelolaan. Dengan 

demikian, kompleksitas sistem tidak hanya ditunjukkan oleh keberagaman jenis tanaman, tetapi 

juga oleh variasi dimensi vertikal pohon penaung. 

Secara ekologis, stratifikasi tajuk seperti yang teramati berpotensi memengaruhi distribusi 

radiasi matahari, suhu udara di bawah tajuk, kelembapan, serta masukan serasah pada lantai 

agroforestri. Jose (2009) menjelaskan bahwa keberadaan struktur vegetasi bertingkat pada sistem 

agroforestri dapat meningkatkan kompleksitas ekologis dan mendukung sejumlah fungsi seperti 

siklus hara dan perlindungan tanah. Dalam sistem kopi bernaungan, konfigurasi dan karakter tajuk 

pohon penaung juga dapat memengaruhi lingkungan tumbuh tanaman kopi (Vaast et al., 2016). 

Meskipun demikian, penelitian ini tidak mengukur intensitas cahaya, suhu, kelembapan, maupun 

sifat tanah secara langsung sehingga fungsi-fungsi tersebut diperlakukan sebagai implikasi ekologis 

potensial dari struktur vegetasi yang teramati (Muñoz-Villers et al., 2025). 

Temuan mengenai variasi tinggi 14–29 m menunjukkan bahwa sistem agroforestri KTH 

Lompobattang memiliki heterogenitas struktur vertikal yang nyata pada komponen pohon 

penaung. Keberadaan pohon pada lapisan tajuk yang berbeda memberikan karakter struktural yang 

membedakan sistem multistrata dari sistem budidaya dengan satu lapisan tajuk. Dalam konteks 

pengelolaan agroforestri kopi, struktur tersebut menjadi informasi dasar untuk mengevaluasi 

pengaturan jenis dan pohon penaung, khususnya terkait kebutuhan naungan tanaman kopi dan 

pemeliharaan kompleksitas vegetasi pada kawasan perhutanan sosial (Anhar et al., 2025; Flores-

Ortiz et al., 2025). 

Peran dan Potensi Fungsi Komponen Vegetasi dalam Sistem Agroforestri 

Komponen vegetasi pada sistem agroforestri kopi KTH Lompobattang menempati posisi 

dan memiliki potensi peran yang berbeda dalam satu unit pengelolaan. Berdasarkan komposisi dan 

struktur vegetasi yang teramati, komponen tersebut dapat dikelompokkan menjadi tanaman utama 

berupa kopi, pohon penaung, dan tanaman sela. Kombinasi ketiga kelompok tersebut membentuk 

sistem multikomponen yang memungkinkan pemanfaatan ruang pada lapisan vegetasi yang 

berbeda sekaligus memperluas keragaman produk yang berpotensi diperoleh dari lahan 

agroforestri. Peran struktural dan potensi fungsi setiap komponen disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Peran struktural dan potensi fungsi komponen vegetasi pada sistem agroforestri kopi KTH 
Lompobattang 

No. Jenis tanaman Peran dalam struktur 
agroforestri 

Potensi fungsi/pemanfaatan 

1 Lamtoro (Leucaena 
leucocephala) 

Pohon penaung Leguminosa yang berpotensi menyediakan 
biomassa dan mendukung dinamika nitrogen 
tanah 

2 Cengkeh (Syzygium 
aromaticum) 

Pohon penaung 
sekaligus tanaman 
produksi 

Membentuk tajuk penaung dan menghasilkan 
produk cengkeh 

3 Suren (Toona sureni) Pohon penaung 
berkayu 

Membentuk lapisan tajuk dan berpotensi 
memberikan masukan bahan organik melalui 
serasah 

4 Alpukat (Persea 
americana) 

Pohon penaung 
sekaligus tanaman 
produksi 

Membentuk tajuk penaung dan menghasilkan 
buah 

5 Dadap duri (Erythrina 
variegata) 

Pohon penaung 
leguminosa 

Berpotensi menyediakan biomassa dan 
mendukung dinamika nitrogen tanah 

6 Porang (Amorphophallus 
muelleri) 

Tanaman sela pada 
lapisan bawah 

Memanfaatkan ruang bawah tegakan dan 
berpotensi menjadi komoditas tambahan 

7 Rumput gajah 
(Pennisetum purpureum) 

Tanaman sela pada 
lapisan bawah 

Mengisi ruang bawah tegakan dan dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak 

8 Kopi arabika (Coffea 
arabica) 

Tanaman utama Komoditas produksi kopi dalam sistem 
agroforestri 

9 Kopi robusta (Coffea 
canephora) 

Tanaman utama Komoditas produksi kopi dalam sistem 
agroforestri 

Sumber: Data lapangan 2026 dan interpretasi fungsi berdasarkan literatur yang relevan. 

Pohon penaung merupakan komponen penting dalam pembentukan struktur vertikal 

agroforestri KTH Lompobattang. Lamtoro, cengkeh, suren, alpukat, dan dadap duri menempati 

lapisan tajuk di atas tanaman kopi dengan karakter tinggi yang berbeda. Keberadaan beberapa jenis 

pohon pada lapisan tersebut meningkatkan heterogenitas struktur vertikal dan secara potensial 

memengaruhi distribusi cahaya, masukan serasah, serta lingkungan tumbuh pada lapisan di bawah 

tajuk. Dalam konteks agroforestri, Hairiah et al. (2020) menjelaskan bahwa integrasi komponen 

pohon dapat mendukung fungsi ekologis tanah dan efisiensi penggunaan sumber daya melalui 

interaksi antarkomponen vegetasi. Namun, karena karakteristik tanah dan mikroklimat tidak 

diukur secara langsung dalam penelitian ini, fungsi tersebut dipahami sebagai implikasi potensial 

dari komposisi dan struktur vegetasi yang ditemukan (Tilden et al., 2024). 

Lamtoro dan dadap duri memberikan karakter fungsional khusus karena keduanya 

merupakan komponen pohon leguminosa. Secara ekologis, kelompok tanaman leguminosa 

berpotensi mendukung masukan nitrogen dan bahan organik melalui biomassa serta proses biologis 

yang terkait dengan fiksasi nitrogen. Keberadaan kedua jenis tersebut, dengan demikian, menambah 

keragaman karakter fungsional pohon penaung. Meskipun demikian, penelitian ini tidak mengukur 

kandungan nitrogen maupun kesuburan tanah sehingga peningkatan kualitas tanah tidak dapat 

dinyatakan sebagai efek empiris langsung dari keberadaan kedua jenis tersebut. 

Cengkeh dan alpukat menunjukkan karakter multifungsi yang berbeda karena selain 

menjadi bagian dari lapisan pohon penaung, keduanya juga menghasilkan produk yang dapat 

dimanfaatkan. Keberadaan jenis semacam ini memperlihatkan bahwa komponen pohon dalam 
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agroforestri tidak hanya berkontribusi terhadap pembentukan struktur tajuk, tetapi juga berpotensi 

memperluas diversifikasi produk dari satu unit lahan. Suren, di sisi lain, terutama memberikan 

kontribusi struktural melalui keberadaannya sebagai pohon berkayu pada lapisan penaung. 

Kombinasi jenis-jenis tersebut menyebabkan lapisan pohon agroforestri tidak bersifat monospesifik, 

melainkan tersusun oleh tanaman dengan karakter dan potensi pemanfaatan yang berbeda. 

Tanaman sela berupa porang dan rumput gajah memperluas pemanfaatan ruang pada 

lapisan bawah agroforestri. Porang ditemukan pada lima dari enam plot, sedangkan rumput gajah 

terdapat pada tiga plot. Keberadaan tanaman tersebut menunjukkan bahwa ruang di bawah pohon 

penaung dan di antara tanaman kopi dimanfaatkan untuk komponen produksi tambahan. Porang 

berpotensi memberikan produk umbi, sedangkan rumput gajah dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber biomassa dan pakan ternak. Dengan demikian, tanaman sela memberikan dimensi 

tambahan pada konfigurasi agroforestri melalui diversifikasi jenis dan pemanfaatan ruang bawah 

tegakan. 

Kopi arabika (Coffea arabica) dan kopi robusta (Coffea canephora) tetap merupakan tanaman 

utama yang menentukan orientasi produksi sistem agroforestri KTH Lompobattang. Keberadaan 

kedua jenis kopi bersama pohon penaung dan tanaman sela menunjukkan bahwa pengelolaan lahan 

tidak dibangun atas satu komponen vegetasi, tetapi melalui integrasi beberapa kelompok tanaman 

yang menempati posisi struktural berbeda. Pola tersebut menjadi karakter mendasar sistem 

agroforestri kopi multistrata di lokasi penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya diferensiasi peran struktural 

antara tanaman kopi, pohon penaung, dan tanaman sela. Pohon penaung terutama membentuk 

kompleksitas vertikal tajuk, tanaman kopi menjadi komponen produksi utama, sedangkan tanaman 

sela memperluas pemanfaatan ruang bawah tegakan. Secara konseptual, diversifikasi komponen 

semacam ini dapat meningkatkan keragaman sumber produksi dan mengurangi ketergantungan 

pengelolaan terhadap satu komoditas. Mbow et al. (2014) menunjukkan bahwa diversifikasi dalam 

sistem agroforestri berpotensi mendukung ketahanan penghidupan masyarakat dan keberlanjutan 

sistem produksi. Pada KTH Lompobattang, manfaat sosial-ekonomi dan ekologis tersebut masih 

perlu diverifikasi melalui pengukuran produktivitas, pendapatan, mikroklimat, tanah, dan 

indikator fungsi ekosistem secara langsung. Oleh karena itu, kontribusi utama penelitian ini terletak 

pada identifikasi struktur, komposisi, dan diferensiasi potensi fungsi vegetasi sebagai dasar bagi 

pengelolaan agroforestri kopi multistrata yang lebih terarah pada kawasan perhutanan sosial 

(Chemeda et al., 2024; Lalani et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Sistem agroforestri kopi yang dikelola oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Lompobattang di 

Desa Manimbahoi, Kabupaten Gowa, menunjukkan karakter agroforestri multistrata dengan pola 
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tanam campuran tidak beraturan yang mengintegrasikan tanaman kopi, pohon penaung, dan 

tanaman sela dalam satu unit pengelolaan. Komposisi vegetasi terdiri atas kopi arabika (Coffea 

arabica) dan kopi robusta (Coffea canephora) sebagai tanaman utama; lamtoro (Leucaena 

leucocephala), cengkeh (Syzygium aromaticum), suren (Toona sureni), alpukat (Persea americana), 

dan dadap duri (Erythrina variegata) sebagai pohon penaung; serta porang (Amorphophallus 

muelleri) dan rumput gajah (Pennisetum purpureum) sebagai tanaman sela. Variasi tinggi pohon 

penaung membentuk diferensiasi vertikal tajuk yang menegaskan karakter multistrata sistem 

agroforestri. Sebagian besar jenis pohon penaung berada pada Stratum C, sedangkan dadap duri 

menempati lapisan tajuk yang lebih tinggi pada Stratum B. Keberadaan tanaman sela pada beberapa 

plot juga menunjukkan pemanfaatan ruang bawah tegakan dan diversifikasi komponen tanaman 

dalam sistem agroforestri. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

agroforestri kopi KTH Lompobattang memiliki heterogenitas komposisi dan struktur vegetasi yang 

dapat menjadi dasar bagi pengelolaan pohon penaung, tanaman sela, dan stratifikasi tajuk secara 

lebih terarah. Sistem multikomponen tersebut berpotensi mendukung pengelolaan lahan yang lebih 

beragam dan berorientasi ekologis pada kawasan perhutanan sosial, meskipun pengaruhnya 

terhadap mikroklimat, kesuburan tanah, produktivitas, dan fungsi ekosistem lainnya masih 

memerlukan pengukuran kuantitatif lebih lanjut. 
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